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ABSTRACT 
 

This study examines the impact of parenting styles on the learning motivation of 
elementary school students, encompassing intrinsic and extrinsic factors. A 
systematic review of the latest literature reveals that authoritative parenting style, 
which balances emotional support and clear rules, has the most positive effects. 
Children raised with this style tend to be more motivated to learn, show high levels 
of curiosity, and demonstrate enthusiasm for achieving academic success. 
Conversely, authoritarian, permissive, and neglectful parenting styles generally 
hinder learning motivation due to the imbalance between guidance and emotional 
support. The findings of this research emphasize the important role of parents in 
encouraging students' learning motivation, especially at the elementary school 
level. The results of this study provide recommendations for educators, parents, and 
policymakers to encourage the adoption of parenting approaches that holistically 
support the development of children's motivation. Additionally, this study highlights 
the need for further research on the role of the community environment in supporting 
this process. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini menganalisis pengaruh gaya pengasuhan orang tua terhadap 
motivasi belajar siswa Sekolah Dasar, mencakup motivasi intrinsik dan ekstrinsik. 
Berdasarkan kajian sistematis terhadap literatur terkini, ditemukan bahwa gaya 
pengasuhan otoritatif, yang mengombinasikan dukungan emosional dan aturan 
jelas, memiliki dampak paling positif. Anak dengan pola asuh ini lebih termotivasi 
untuk belajar, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, dan bersemangat meraih 
prestasi. Sebaliknya, gaya pengasuhan otoriter, permisif, dan neglectful cenderung 
menghambat motivasi belajar karena kurangnya keseimbangan antara dukungan 
dan arahan. Hasil penelitian ini memperkuat pentingnya peran orang tua dalam 
membangun motivasi belajar siswa, khususnya di tingkat Sekolah Dasar. Temuan 
ini memberikan rekomendasi kepada pendidik, orang tua, dan pembuat kebijakan 
untuk mendorong penerapan pola asuh yang mendukung perkembangan motivasi 
anak secara holistik, sekaligus membuka peluang untuk penelitian lanjutan tentang 
peran lingkungan masyarakat dalam mendukung proses tersebut. 
 
Kata Kunci: Gaya Pengasuhan, Motivasi belajar, Pendidikan Sekolah Dasar 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan pilar 

penting dalam membentuk karakter, 

kecerdasan, dan keberhasilan 

individu dalam kehidupan 

bermasyarakat. Sebagai landasan 
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utama pembangunan bangsa, 

pendidikan berperan besar dalam 

membangun karakter generasi muda 

yang tangguh, berakhlak mulia, dan 

kompetitif (A’azzul Akrom & Ahmad, 

2024). Pemerintah Indonesia telah 

menetapkan pendidikan sebagai 

prioritas melalui Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional Nomor 

20 Tahun 2003, yang menekankan 

pentingnya suasana belajar yang 

kondusif untuk mengembangkan 

potensi individu demi kepentingan 

masyarakat dan negara (Sakina et al., 

2024). Namun, kualitas pendidikan 

tidak hanya ditentukan oleh fasilitas 

dan kurikulum, melainkan juga oleh 

faktor eksternal, seperti dukungan 

keluarga. 

Salah satu aspek yang 

memengaruhi keberhasilan 

pendidikan adalah motivasi belajar 

siswa. Motivasi belajar, baik intrinsik 

maupun ekstrinsik, menjadi 

pendorong utama bagi siswa untuk 

mencapai prestasi yang optimal  

Sakina et al., (2024). Di lingkungan 

sekolah, motivasi belajar 

memengaruhi partisipasi aktif siswa 

dalam pembelajaran, semangat 

menjawab pertanyaan, hingga 

menyelesaikan tugas tepat waktu. 

Sebaliknya, kurangnya motivasi 

belajar dapat menyebabkan perilaku 

pasif, penurunan semangat, dan 

berkontribusi pada rendahnya tingkat 

pencapaian siswa (Rafiqi A’azzul 

Akrom & Anas Ahmadi, 2024). 

Berbagai penelitian sebelumnya 

telah mengkaji pengaruh pola asuh 

orang tua terhadap motivasi belajar. 

Baumrind (Fadlillah & Fauziah, 2022) 

mengelompokkan gaya pengasuhan 

menjadi otoriter, autoritatif, dan 

permisif, dengan masing-masing 

memberikan dampak berbeda 

terhadap motivasi anak. Penelitian 

oleh Saibah dan Wantini  dalam 

(Sakina et al., 2024)  menemukan 

bahwa pola asuh autoritatif dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa, 

sementara gaya otoriter cenderung 

membatasi kreativitas dan semangat 

anak. Meskipun demikian, penelitian 

tersebut berfokus pada siswa tingkat 

SMP dan tidak secara rinci 

membahas dinamika motivasi selama 

pembelajaran di kelas A’azzul Akrom  

et al., (2024). 

Penelitian lain, seperti yang 

dilakukan oleh Antika & Harfiani, 

(2023) mengeksplorasi implementasi 

program parenting di sekolah sebagai 

cara mendukung keterlibatan orang 

tua. Namun, penelitian ini hanya 

mencakup aspek sosial anak tanpa 

menghubungkannya secara langsung 

dengan motivasi belajar. Hafidz dan 
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Salsabila (2022) mengintegrasikan 

teori Baumrind dalam penelitian 

mereka, tetapi metode kualitatif 

deskriptif yang digunakan memiliki 

keterbatasan dalam memberikan 

analisis kuantitatif terhadap hubungan 

pola asuh dan motivasi belajar (Rijali, 

2018). 

Berdasarkan tinjauan literatur 

tersebut, terdapat kesenjangan 

penelitian terkait eksplorasi 

mendalam pengaruh gaya 

pengasuhan terhadap motivasi belajar 

siswa, khususnya di tingkat sekolah 

dasar. Faktor ini menjadi semakin 

relevan mengingat data Badan Pusat 

Statistik (2023) menunjukkan 

peningkatan angka putus sekolah di 

Indonesia, di mana kurangnya 

motivasi belajar menjadi salah satu 

penyebab utamanya. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji secara komprehensif 

pengaruh pola asuh orang tua 

terhadap motivasi sekolah dasar. 

Penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi dalam merumuskan strategi 

pendidikan yang melibatkan peran 

orang tua secara lebih efektif. 

Ruang lingkup penelitian 

mencakup analisis hubungan pola 

asuh orang tua dengan motivasi 

belajar siswa, identifikasi kendala 

utama dalam proses pembelajaran, 

serta rekomendasi pola asuh ideal 

untuk meningkatkan motivasi belajar. 

Hasil penelitian ini diharapkan 

menjadi acuan bagi pendidik, orang 

tua, dan pengambil kebijakan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung prestasi siswa secara 

holistik (Bektiarso et al., 2024). 

 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

metode kajian pustaka 

atau systematic review, yaitu suatu 

pendekatan penelitian yang bertujuan 

untuk menganalisis dan mensintesis 

hasil penelitian yang relevan dan 

terpercaya dari berbagai sumber 

untuk menjawab pertanyaan 

penelitian secara sistematis dan 

terorganisir . Metode ini dipilih karena 

memberikan kerangka kerja yang 

efektif untuk mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan merangkum bukti 

yang ada terkait pengaruh pola asuh 

orang tua terhadap motivasi belajar 

siswa. 

Dallalm pelalksalnalaln kaljialn ini, 

lalngkalh-lalngkalh systemaltic 

review dilalkukaln secalral terstruktur 

(Syalhfitri & Usiono, 2024).  Pertalmal, 

dilalkukaln identifikalsi daln pencalrialn 

literaltur yalng relevaln dalri berbalgali 

balsis daltal ilmialh seperti Google 
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Scholalr, ScienceDirect, SpringerLink, 

daln ProQuest. Kaltal kunci yalng 

digunalkaln meliputi "palrenting style", 

"motivalsi belaljalr siswal", "pengalruh 

polal alsuh oralng tual", daln "motivalsi 

belaljalr alnalk" (Kusumalwalrdalni et all., 

2024). 

Kedual, dilalkukaln seleksi alrtikel 

berdalsalrkaln kriterial inklusi, yalitu 

penelitialn yalng membalhals hubungaln 

polal alsuh oralng tual dengaln motivalsi 

belaljalr siswal, menggunalkaln 

metodologi yalng vallid, daln diterbitkaln 

dallalm jurnall terindeks (Syalhfitri & 

Usiono, 2024).  Kriterial eksklusi 

meliputi alrtikel yalng halnyal 

membalhals polal alsuh talnpal 

menghubungkalnnyal dengaln motivalsi 

belaljalr altalu tidalk memberikaln daltal 

empiris yalng relevaln (Lutfi et all., 

2024). 

Ketigal, daltal dalri alrtikel terpilih 

dialnallisis menggunalkaln pendekaltaln 

temaltik untuk mengidentifikalsi polal, 

tren, daln temualn utalmal. ALnallisis 

fokus paldal peraln berbalgali galyal 

pengalsuhaln (otoriter, permisif, daln 

alutoritaltif) terhaldalp motivalsi intrinsik 

daln ekstrinsik siswal sertal balgalimalnal 

konteks sosiall daln budalyal 

memengalruhi halsil tersebut (Malrhaldi 

& Erlisnalwalti, 2017). 

Halsil kaljialn pustalkal ini disusun 

untuk memberikaln galmbalraln 

komprehensif tentalng pengalruh polal 

alsuh terhaldalp motivalsi belaljalr siswal 

di Indonesial, dengaln mengalcu paldal 

teori palrenting dalri Balumrind daln 

penelitialn-penelitialn terbalru(Faldlillalh 

& Faluzialh, 2022) . Dengaln metode ini, 

penelitialn dihalralpkaln dalpalt 

menjembaltalni kesenjalngaln literaltur 

sebelumnyal daln memberikaln 

rekomendalsi berbalsis bukti untuk 

meningkaltkaln motivalsi belaljalr siswal 

melallui polal alsuh yalng efektif (Gull et 

all., 2023). 

 

C.Halsil Penelitialn daln Pembalhalsaln  
Penelitialn ini bertujualn untuk 

mengalnallisis hubungaln alntalral galyal 

pengalsuhaln oralng tual dengaln 

motivalsi belaljalr siswal di Sekolalh 

Dalsalr. Galyal pengalsuhaln dialnggalp 

sebalgali falktor penting yalng 

memengalruhi perkembalngaln alnalk, 

termalsuk dallalm alspek kognitif, 

emosionall, daln sosiall. Motivalsi 

belaljalr siswal dipengalruhi oleh falktor 

intrinsik daln ekstrinsik, yalng sebalgialn 

besalr berkalitaln dengaln polal alsuh 

oralng tual (Ralfiqi AL’alzzul ALkrom & 

ALnals ALhmaldi, 2024). 

Penelitialn ini menunjukkaln 

balhwal polal alsuh oralng tual memiliki 

pengalruh signifikaln terhaldalp motivalsi 

belaljalr siswal, balik melallui falktor 

intrinsik malupun ekstrinsik. Polal alsuh 
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alutoritaltif terbukti lebih efektif 

dibalndingkaln polal alsuh permisif daln 

otoriter dallalm meningkaltkaln motivalsi 

belaljalr siswal (Kalrtiyalsal Utalmi et all., 

2017). Siswal yalng dibesalrkaln dengaln 

polal alsuh alutoritaltif cenderung 

memiliki dorongaln intrinsik yalng lebih 

kualt, seperti minalt belaljalr yalng tinggi, 

semalngalt untuk sukses, daln halralpaln 

untuk malsal depaln . Selalin itu, 

dorongaln eksternall seperti lingkungaln 

kelualrgal yalng mendukung daln 

perhaltialn oralng tual jugal memalinkaln 

peraln penting dallalm membalngkitkaln 

motivalsi belaljalr. Temualn ini konsisten 

dengaln penelitialn oleh Salrdimaln 

(2017)  daln Nalwir & Dalrmalwalti 

(2024), yalng menekalnkaln pentingnyal 

falktor lingkungaln kelualrgal dallalm 

membalngun motivalsi belaljalr. 

Penelitialn ini memperkualt 

literaltur yalng aldal dengaln 

memberikaln bukti lebih spesifik 

tentalng peraln galyal pengalsuhaln 

dallalm berbalgali kondisi sosiall daln 

budalyal. Sallalh saltu keunggulaln 

penelitialn ini aldallalh 

penggunalaln systemaltic reviewuntuk 

mengintegralsikaln daltal dalri berbalgali 

sumber terbalru, sehinggal halsilnyal 

lebih komprehensif daln kontekstuall. 

Implikalsi dalri temualn ini meliputi 

pentingnyal oralng tual untuk 

meneralpkaln polal alsuh yalng 

mendukung kemalndirialn siswal, tetalpi 

tetalp memberikaln alralhaln yalng jelals. 

Halsil ini jugal relevaln untuk guru daln 

institusi pendidikaln, terutalmal dallalm 

meralncalng progralm pembelaljalraln 

yalng dalpalt memperkualt motivalsi 

siswal dalri sisi internall daln eksternall. 

Dengaln demikialn, tujualn penelitialn 

untuk memalhalmi hubungaln alntalral 

polal alsuh oralng tual daln motivalsi 

belaljalr siswal telalh tercalpali, meskipun 

beberalpal pengecuallialn seperti peraln 

lingkungaln malsyalralkalt memerlukaln 

kaljialn lebih lalnjut. 

Galyal pengalsuhaln mengalcu 

paldal calral oralng tual dallalm mengaltur 

perilalku daln memberikaln alralhaln 

kepaldal alnalk (AL’alzzul ALkrom & 

ALhmald, 2024). Galyal pengalsuhaln 

terbalgi menjaldi beberalpal jenis, yalng 

palling umum dibalhals dallalm literaltur 

aldallalh: 

1. Galyal Pengalsuhaln Otoritaltif: 

Oralng tual yalng menunjukkaln 

keseimbalngaln alntalral kontrol 

yalng jelals daln dukungaln 

emosionall. Oralng tual tipe ini 

cenderung memberikaln 

penjelalsaln kepaldal alnalk 

tentalng allalsaln di ballik alturaln 

daln halralpaln merekal (Leslie & 

Cook, 2015). 

2. Galyal Pengalsuhaln Otoriter: 

Oralng tual yalng lebih 
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menekalnkaln paldal kontrol daln 

alturaln yalng ketalt talnpal balnyalk 

rualng untuk diskusi altalu 

penjelalsaln. Bialsalnyal, alnalk-

alnalk dalri kelualrgal dengaln 

galyal pengalsuhaln ini memiliki 

sedikit kesempaltaln untuk 

berbicalral altalu memberi 

pendalpalt (Bektialrso et all., 

2024). 

3. Galyal Pengalsuhaln Permisif: 

Oralng tual yalng memberikaln 

kebebalsaln lebih kepaldal alnalk 

daln lebih sedikit mengaltur 

perilalku alnalk. Oralng tual tipe 

ini cenderung lebih menerimal 

keputusaln daln perilalku alnalk 

talnpal balnyalk intervensi 

(Salmalr Falhd et all., 2021). 

4. Galyal Pengalsuhaln Neglectful: 

Oralng tual yalng kuralng terlibalt 

dallalm kehidupaln alnalk daln 

cenderung tidalk memberikaln 

perhaltialn altalu dukungaln 

emosionall yalng cukup (Vegal-

Díalz et all., 2023). 

Motivalsi Belaljalr Siswal 

Motivalsi belaljalr siswal merujuk 

paldal allalsaln altalu dorongaln yalng 

membualt siswal berusalhal untuk 

belaljalr daln mencalpali tujualn 

alkaldemik. Motivalsi ini dalpalt 

dipengalruhi oleh berbalgali falktor, 

termalsuk falktor internall (seperti minalt 

daln sikalp terhaldalp belaljalr) daln falktor 

eksternall (seperti dukungaln sosiall 

dalri oralng tual, guru, daln temaln-

temaln) (Khallid et all., 2020). 

Berdalsalrkaln alnallisis dalri 

berbalgali penelitialn yalng relevaln, 

ditemukaln beberalpal temualn utalmal 

mengenali hubungaln alntalral galyal 

pengalsuhaln oralng tual dengaln 

motivalsi belaljalr siswal: 

1. Pengalruh Galyal Pengalsuhaln 

Otoritaltif 

Berbalgali penelitialn 

menunjukkaln balhwal galyal 

pengalsuhaln otoritaltif memiliki 

dalmpalk positif yalng signifikaln 

terhaldalp motivalsi belaljalr 

siswal. ALnalk-alnalk yalng 

dibesalrkaln oleh oralng tual yalng 

meneralpkaln galyal pengalsuhaln 

ini cenderung memiliki tingkalt 

motivalsi yalng lebih tinggi, balik 

dallalm hall motivalsi intrinsik 

malupun ekstrinsik. Penelitialn 

oleh Balumrind (2022)daln 

Malccoby & Malrtin (2023) 

menunjukkaln balhwal 

pendekaltaln pengalsuhaln yalng 

memberikaln penjelalsaln daln 

perhaltialn yalng seimbalng 

dalpalt membalntu alnalk meralsal 

lebih dihalrgali daln termotivalsi 

untuk belaljalr (Gull et all., 2023). 

ALnalk-alnalk ini bialsalnyal lebih 
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percalyal diri, memiliki 

keteralmpilaln sosiall yalng lebih 

balik, daln lebih malmpu 

mengelolal tugals alkaldemik 

merekal. 

2. Pengalruh Galyal Pengalsuhaln 

Otoriter 

Galyal pengalsuhaln otoriter, 

yalng cenderung kerals daln 

mendominalsi, bialsalnyal 

berhubungaln  dengaln 

rendalhnyal motivalsi belaljalr 

alnalk. ALnalk-alnalk dengaln 

oralng tual yalng menggunalkaln 

galyal pengalsuhaln ini sering kalli 

meralsal tertekaln daln kuralng 

memiliki ralsal kontrol altals 

pembelaljalraln merekal. 

Penelitialn oleh Dornbusch et 

all. (2020) mengungkalpkaln 

balhwal alnalk-alnalk yalng 

dibesalrkaln dengaln galyal 

otoriter cenderung lebih palsif 

dallalm pembelaljalraln, kuralng 

berinisialtif, daln lebih mudalh 

meralsal frustalsi jikal 

menghaldalpi kesulitaln 

alkaldemik. 

3. Pengalruh Galyal Pengalsuhaln 

Permisif 

Galyal pengalsuhaln permisif, 

yalng lebih memberikaln 

kebebalsaln daln cenderung 

kuralng mengalwalsi perilalku 

alnalk, dalpalt menyebalbkaln 

rendalhnyal motivalsi belaljalr 

(Gull et all., 2023; Traln, 2023). 

ALnalk-alnalk yalng dibesalrkaln 

dallalm lingkungaln permisif 

sering kalli kuralng memiliki 

disiplin diri daln tidalk memiliki 

baltalsaln yalng jelals, yalng 

berimbals paldal rendalhnyal 

pencalpalialn alkaldemik merekal. 

Beberalpal studi, seperti yalng 

dilalkukaln oleh (Salmalr Falhd et 

all., 2021) menemukaln balhwal 

galyal pengalsuhaln permisif 

dalpalt menghalmbalt 

perkembalngaln motivalsi 

belaljalr yalng positif, kalrenal 

alnalk-alnalk tidalk dialjalrkaln 

pentingnyal usalhal daln 

pencalpalialn dallalm belaljalr 

(Kong & Yalsmin, 2022). 

4. Pengalruh Galyal Pengalsuhaln 

Neglectful 

Galyal 

pengalsuhaln neglectful (mengal

balikaln) dalpalt menyebalbkaln 

dalmpalk yalng salngalt negaltif 

paldal motivalsi belaljalr alnalk 

(Novialnti & Malrial, 2019). ALnalk-

alnalk yalng tidalk mendalpalt 

perhaltialn yalng cukup dalri 

oralng tual cenderung meralsal 

kuralng dihalrgali daln kuralng 

mendalpalt dukungaln 
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emosionall yalng dibutuhkaln 

untuk belaljalr. Studi oleh 

(Halrkness et all., 2015) 

menunjukkaln balhwal alnalk-

alnalk dalri kelualrgal dengaln 

galyal pengalsuhaln ini 

cenderung menunjukkaln 

rendalhnyal motivalsi belaljalr, 

kesulitaln dallalm hubungaln 

sosiall, daln cenderung tidalk 

berperilalku balik di sekolalh. 

Berdalsalrkaln temualn-temualn di 

altals, dalpalt disimpulkaln balhwal galyal 

(Khallid et all., 2020; Yu & Ho, 

2020)pengalsuhaln yalng penuh 

perhaltialn daln seimbalng, seperti galyal 

pengalsuhaln otoritaltif, salngalt 

berpengalruh dallalm meningkaltkaln 

motivalsi belaljalr siswal (Leslie & Cook, 

2015). Oralng tual yalng terlibalt alktif 

dallalm memberikaln dukungaln 

emosionall, sertal penjelalsaln yalng 

jelals mengenali tujualn daln halralpaln 

merekal, dalpalt menciptalkaln 

lingkungaln yalng mendukung motivalsi 

intrinsik siswal untuk belaljalr (Khallid et 

all., 2020; Yu & Ho, 2020). Seballiknyal, 

(Bektialrso et all., 2024)galyal 

pengalsuhaln yalng kerals, permisif, 

altalu mengalbalikaln dalpalt 

menyebalbkaln alnalk kuralng 

termotivalsi, meralsal kuralng percalyal 

diri, daln alkhirnyal menguralngi 

pencalpalialn alkaldemik merekal (Kong 

& Yalsmin, 2022). 

Dallalm konteks pendidikaln, 

salngalt penting balgi palral pendidik 

untuk bekerjal salmal dengaln oralng tual 

dallalm mendukung galyal pengalsuhaln 

yalng sehalt daln mendukung 

perkembalngaln motivalsi belaljalr siswal 

(Salviral Malulidyal & Nugralheni, 2021). 

Oralng tual perlu diberikaln 

pemalhalmaln mengenali pentingnyal 

keseimbalngaln alntalral memberi alturaln 

daln memberikaln dukungaln emosionall 

yalng positif kepaldal alnalk (Khallid et 

all., 2020; Leslie & Cook, 2015). 

 
D. Kesimpulaln 

Penelitialn ini bertujualn untuk 

mengalnallisis pengalruh galyal 

pengalsuhaln oralng tual terhaldalp 

motivalsi belaljalr siswal Sekolalh Dalsalr, 

yalng mencalkup alspek motivalsi 

intrinsik daln ekstrinsik. Motivalsi 

belaljalr merupalkaln falktor penting 

dallalm keberhalsilaln alkaldemik siswal, 

sementalral galyal pengalsuhaln 

berperaln sebalgali sallalh saltu 

determinaln utalmal perkembalngaln 

kognitif, emosionall, daln sosiall alnalk. 

Penelitialn menggunalkaln 

metode systemaltic review dengaln 

mengalnallisis literaltur terkini (2020–

2024) dalri berbalgali sumber 

terpercalyal. Proses seleksi melibaltkaln 
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alrtikel yalng secalral empiris mengkalji 

hubungaln alntalral polal alsuh oralng tual 

(otoritaltif, otoriter, permisif, daln 

neglectful) dengaln motivalsi belaljalr 

siswal. Daltal dialnallisis menggunalkaln 

pendekaltaln temaltik untuk memalhalmi 

polal hubungaln daln implikalsi sosiall-

budalyal. 

Halsil penelitialn menunjukkaln 

balhwal galyal pengalsuhaln otoritaltif 

memiliki pengalruh palling positif 

terhaldalp motivalsi belaljalr siswal. 

Siswal dengaln oralng tual yalng 

meneralpkaln galyal ini menunjukkaln 

tingkalt motivalsi intrinsik yalng lebih 

tinggi, seperti minalt belaljalr daln 

semalngalt untuk berprestalsi, sertal 

motivalsi ekstrinsik yalng didukung 

oleh perhaltialn daln keterlibaltaln alktif 

oralng tual. Seballiknyal, galyal 

pengalsuhaln otoriter, permisif, daln 

neglectful cenderung menghalmbalt 

perkembalngaln motivalsi belaljalr, balik 

secalral lalngsung malupun tidalk 

lalngsung, melallui efek negaltif paldal 

ralsal percalyal diri daln kemalndirialn 

siswal. 

Penelitialn ini memperkualt 

literaltur yalng aldal dengaln menyaljikaln 

bukti empiris tentalng pentingnyal galyal 

pengalsuhaln dallalm meningkaltkaln 

motivalsi belaljalr siswal, khususnyal di 

tingkalt Sekolalh Dalsalr. Implikalsi 

temualn ini relevaln balgi pendidik, 

oralng tual, daln pembualt kebijalkaln 

untuk menciptalkaln lingkungaln belaljalr 

yalng mendukung pengembalngaln 

motivalsi siswal secalral holistik. Studi 

ini jugal merekomendalsikaln penelitialn 

lalnjutaln terkalit peraln lingkungaln 

malsyalralkalt dallalm memoderalsi 

hubungaln alntalral polal alsuh daln 

motivalsi belaljalr siswal. 
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